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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi siswa
dengan menggunakan model SAVI dan AIR. Penelitian ini menggunakan metode
pre-experimental tipe the static group pretest-posttest design di SMPN 1 Baureno.
Populasi adalah semua kelas VII. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIC dan kelas
VIID. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan observasi. Teknik
analisis data menggunakan uji mann-whitney. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh: (1) terdapat perbedaan kemampuan komunikasi tulisan yang
menggunakan model SAVI dan model AIR dengan nilai signifikansi 0,001<0,05,
(2) Tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi lisan yang menggunakan model
SAVI dan model AIR dengan nilai signifikansi 0,471> 0,05.

Kata Kunci : Komunikasi, Model AIR, Model SAVI

Abstract The study aims to determine the differences in communication skills of students who
use the SAVI and AIR models. This study used pre experimental method with static
group pretest-posttest design in SMPN 1 Baureno. The population were all student
of VIII classes. The technique sampling used purposive sampling. The sample in this
study were students of VII C and VII D classes. Data colection techniques were test
and observation. Data analysis technique used Mann-Whitney test. Based on the
results of the study it was concluded that: (1) there were diferences in writing
communication skills used SAVI and AIR models with significance value
0,001<0,05; (2) there were no differences in oral commuucation skills used SAVI
and AIR models with significance value 0,471>0.05.
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Pendahuluan

Pembelajaran abad 21 menekankan keterampilan 4C’s. Prinsip keterampilan 4C’s adalah
critical thinking, collaboration, creativity, dan communication skill (Hadiprayitno, 2016).
Communication skill adalah keterampilan yang diperlukan siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut
dikarenakan kemampuan komunikasi dapat mengaktifkan pembelajaran di kelas, misalnya dengan
berdiskusi dan presentasi. Salah satu pembelajaran yang menekankan kemampuan komunikasi
adalah Ilmu Pengetahuan Alam (Sugito, Mulyani, Hartono, & Supartono, 2017).

Pembelajaran IPA umumnya menekankan menghafal dan mengarang untuk dapat memahami
materi. Ketika pembelajaran IPA dilaksanakan masih umum mengunakan metode ceramah sehingga
siswa cenderung diam dan belum bisa mengembangkan kemampuannya (Kariani, 2015). Akibatnya
siswa mudah bosan dengan pembelajaran. Siswa sering mengalami kesulitan jika menyelesaikan
soal yang berbasis komunikasi (Ranti, 2015). Kemampuan komunikasi siswa juga masih rendah, hal
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tersebut dibuktikan dengan siswa tidak mau terlibat dalam presentasi dan tanya jawab (Budiati,
2013). Hal tersebut disebabkan mayoritas siswa hanya diam dan mengandalkan siswa yang pintar
untuk presentasi dan bertanya pada kelompok lain maupun guru.

Banyak model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang
sedang terjadi, diantaranya adalah model pembelajaran SAVI (somatis, auditori, visual, dan
intelektual) dan AIR (auditory, intellectually, and repetition). Model pembelajaran SAVI adalah
penggabungan semua gerakan fisik dengan aktivitas intelektual serta menggunakan semua indra
yang dapat berpengaruh dalam pembelajaran (Palguna, Agustini, & Sugihartini, 2016). Model
pembelajaran SAVI merupakan model pembelajaran yang melibatkan melibatkan siswa untuk
bergerak, berbicara, mendengar, mengamati, dan memecahkan sebuah masalah (Ramadhani, 2017).
Jadi, model pembelajaran SAVI dapat dikatakan sebagai model pembelajaran yang melibatkan
semua panca indera dalam proses pembelajarannya dengan harapan siswa dapat lebih aktif.

Sedangkan AIR adalah pembelajaran yang memperlihatkan tiga hal yaitu Auditory,
intellectually, and repetition agar terlihat efektif. AIR merupakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa untuk mendengar, berbicara, mengaitkan dengan pengalaman, dan sebagainya
(Hasnawati, lkman, & Sari, 2016)((Palguna et al., 2016). Model AIR merupakan model
pembelajaran yang juga melibatkan semua panca indera dalam pembelajarannya. Hal tersebut tidak
jauh berbeda dengan model AIR, perbedaan kedua model hanya terpaku pada aspek repetisi atau
pengulangan yang bertujuan lebih memahami materi yang telah disampaikan (Asih &
Nilakusumawati, 2017).

Salah satu kompentensi yang sama dengan model SAVI dan model AIR adalah kemampuan
komunikasi. Penerapan model pembelajaran AIR dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
siswa, khususnya komunikasi matematis (Giawa, Hutagaol, & Saragih, 2013). Kemampuan
komunikasi merupakan suatu kompetensi dalam bertukar informasi baik secara lisan maupun
tertulis (Budiati, 2013). Komunikasi dalam pembelajaran berarti proses bertukar informasi baik
secara lisan maupun tertulis yang dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Adanya
model pembelajaran SAVI dan AIR serta materi yang digunakan diharapkan dapat menunjang
kemampuan komunikasi siswa.

Pada materi sistem tata surya, rotasi, dan revolusi bumi dan bulan, serta dampaknya bagi
kehidupan sehari-hari siswa diharapkan dapat menjelaskan apa yang telah dipelajari secara lisan
maupun tulisan. Siswa dapat melakukannya dengan cara mempresentasikan atau menceritakan
tentang sistem tata surya yang ada di alam semesta. Agar pembelajaran lebih menarik, pembelajaran
dikemas dengan model SAVI dan model AIR.

Metode Penelitian

Penelitian kali ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan Desain pre
experimental. Desain pre experimental yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah the static
group pretest-posttest design. Setiap kelas akan diberi pretest untuk mengetahui pengetahuan awal
yang dimiliki oleh siswa. Setelah mengetahui pengetahuan awal setiap kelas akan diberi perlakuan
yang berbeda Untuk penelitian ini melakukan perbandingan 2 kelas experimen yang akan menerima
perlakukan yang berbeda. Penelitian akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2018/2019 yaitu pada bulan maret-april 2019. Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1
Baureno, JI. Raya 292 Baureno-Bojonegoro. Penelitian yang dilakukan akan menggunakan 2 kelas
yang akan dipilih dengan teknik purposive sampling. Dengan jumlah siswa keseluruhan 64 siswa
dari 2 kelas.

Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Instrumen tes yang digunakan berupa 5 soal
esal yang akan mengukur kemampuan komunikasi tulisan siswa. Sebelum instrumen digunakan
dilakukan validitas dan reliabilitas tes soal dari 2 dosen IPA dan 1 guru IPA di SMP tempat
penelitian. Rumus Aiken’s V (Azwar, 2017) seperti pada rumus 1.
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2s
V= [n (c-1)]

()

Keterangan:

S =r-lo

lo =angka penilaian validitas yang terendah
¢ =angka penilaian validitas yang tertinggi
r = angka yang diberikan oleh validator

Sedangkan menghitung instrumen nilai reliabilitas dari instrumen tes menggunakan rumus
Borich (Viana & Subroto, 2016) seperti pada rumus 2.

A_
PA = (1- 22)x100% e (2)

Keterangan:

PA= percentage of agreement
A= skor tertinggi

B= skor terendah

Berdasarkan hasil perhitungan nilai validasi dari ketiga validator diperoleh hasil sebesar 0,91
dengan kategori sangat berguna (Azwar, 2017), sedangakan hasil perhitungan nilai reliabilitas yang
diperoleh yaitu sebesar 91,6% dengan kategori sangat reliabel (Viana & Subroto, 2016).

Analisis tes kemampuan komunikasi tulisan dapat dilihat setelah siswa mengerjakan soal
essai yag telah diberikan nilai tes kemampuan komunikasi tulisan dapat diperoleh dengan rumus 3.

skor diperoleh

nilai siswa = x 100% ... (3)

skor maksimum

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas VII-C dan kelas VII-
D dengan menggunakan model pembelajaran yang berbeda-beda. kelas VII-C sebagai kelas
eksperimen 1 dengan menggunakan model pembelajaran SAVI dan kelas VII-D sebagai kelas
eksperimen 2 dengan menggunkan model pembelajaran AIR. Hasil penelitian yang diperoleh
selama pelaksanaan pembelajaran antara lain hasil kemampuan komunikasi tulisan siswa yang
menggunakan model SAVI dan model AIR. Tes kemampuan komunikasi tulisan terdapat 5 butir
soal yang berbentuk essai. Skor yang diperoleh siswa kemudian digunakan untuk menghitung nilai
akhir kemampuan komunikasi tulisan siswa dengan menggunakan rumus 3, kemudian
dikategorikan berdasarkan kriteria kemampuan komunikasi tulisan. Hasil dari analisis pretest
kemampuan komunikasi siswa pada model SAVI dan model AIR ditunjukan dengan tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis pretest kemampuan komunikasi tulisan

Model SAVI Model AIR
Kategori . Presen . Presen
g Frekuensi e(s(t)a/o )tase Frekuensi e?;() )tase
Sangat Baik 0 0 0 0

Baik 0 0 3 9,677
Cukup 23 71,875 8 25,806
Kurang 7 21,875 16 51,613
Sangat Kurang 2 6,25 4 12,903

Jumlah 32 100 31 100

Pada tabel 1 dapat dilihat nilai pretest yang diperoleh siswa kelas SAVI lebih baik dari pada
kelas AIR. Untuk nilai posttest kelas SAVI dan kelas AIR dapat dilihat pada tabel 2
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Tabel 2. Hasil analisis possttest kemampuan komunikasi tulisan

Kategori M_odel SAVI Model AIR
Frekuensi Presentase (%) Frekuensi  Presentase (%)
Sangat baik 2 6,25 5 16,129
Baik 29 90,625 4 12,903
Cukup 0 0 21 67,742
Kurang 0 0 0 0
Sangat kurang 1 3,125 1 3,226
Jumlah 32 100 31 100

Pada tabel 2 dapat dilihat nilai posttest pada kelas SAVI lebih baik dari pada kelas AIR.
Berdasarkan data posttest data yang diperoleh tidak normal dan tidak homogen, maka menggunakan
uji hipotesis non parametris (mann whittney) dengan perolehan signifikansi 0,001. Hipotesis nol
(Ho) ditolak karena siignifikasi < 0,05 yang berarti ada perbedaan kemampuan komunikasi tulisan
yang menggunakan model pembelajarn SAVI dengan model pembelajaran AIR. Penerapan model
pembelajaran SAVI dan model pembelajaran AIR sangat berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan komunikasi tulisan. Proses pembelajaran model SAVI dan model AIR menggunakan
teks verbal yang mencantumkannya pada LKS, dan terdapat gambar untuk proses apresiasi. Selain
itu, juga terdapat percobaan yang sama dalam kedua model tersebut, yakni siswa tidak dapat
melakukan percobaan sendiri melainkan memerlukan bantuan dari temannya. Hal tersebut sesuai
dengan teori belajar sosial Albert Bandura yaitu makhluk sosial yang membutuhkan bantuan orang
lain sehingga saling berhubungan (Dahar, 2011). Model pembelajaran SAVI lebih efektif
dibandingkan dengan model pembelajaran AIR (Palguna et al., 2016). Karena dalam model
pembelajaran SAVI menggunakan seluruh panca indra dan tingkat emosi dalam proses belajar yang
merupakan cara belajar yang alami dan mandiri (Handriani et al., 2018).

Ketrampilan komunikasi lisan adalah ketrampilan menyampaikan informasi kepada orang
lain memalui ucapan. Presentase indikator lembar observasi ketrampilan komunikasi lisan dengan
pembelajaran model SAVI dan model AIR terdapat pada tabel 3.

Tabel 3. Presentase kemampuan lisan model SAVI dan model AIR
Model SAVI % Model AIR

Aspek Pl P? P3 Rata-rata Pl P? P3 Rata-rata
Mendengark 57,031 57,031 57,031 57,031% 58871 58871 58871 58,871%
an  dengan

seksama

Menyampaik 57,031 57,031 57,031 57,031% 58,871 58,871 58,871 58,871%
an pesan

dengan

menarik

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa presentase aspek lembar observasi komunikasi lisan pada
kelas model SAVI dan kelas model AIR. Kelas dengan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran SAVI selama 3 pertemuan hasilnya 57,031%, sedangkan pada kelas yang
menggunakan model pembelajaran AIR selama 3 pertemuan hasilnya 58,871%. Pada gambar 4.5
menunjukkan diagram presentase per indikator lembar observasi ketrampilan komunikasi lisan.

Pada pertemuan pertama siswa diberi percobaan menggambar orbital dengan ukuran titik
pusat tertentu. Siswa diberi kertas, pines dan sebuah lingkaran benang dengan diamater berbeda-
beda. siswa menggambar orbit dengan titik pusat dengan titik lainnya yang berbeda-beda setiap
lingkaran benang yang berbeda. Siswa membandingkan hasil gambarnya ketika diameter dan
benang dan titik pusat yang berbeda-beda dan menuliskan hasilnya pada LKS. Pada pertemuan
kedua siswa melakukan percobaan kedua siswa melakukan percobaan terjadinya siang dan malam.
Siswa akan mempraktekkan bagaimana terjadinya siang dan malam dan menjawab pertanyaan yang
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ada pada LKS. Pada pertemuan ketiga siswa juga mempraktekkan bentuk fase-fase bulan dan
bagaimana terjadinya gerhana matahari dan gerhana bulan. Pada percobaan ini siswa akan
memperagakan bagaimana terjadinya bulan baru, bulan sabit, bulan setengah, bulan cembung dan
bulan purnama siswa juga memperagakan bagaimana terjadinya gerhana matahari dan gerhana
bumi melalui bola pimpong dan bola mainan anak kecil. Semua hasil LKS pertemuan 1 samapai 3
dipresentasikan di depan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Pada LKS siswa
berisi percobaan agar semua siswa dapat berkomunikasi sesama siswa seperti teori sosial albert
bandura (Dahar, 2011).

Kedua model menggunakan pendekatan scientific approach (5M). Pendekatan scientific
approach (5M) yang digunakan meliputi mengamati, menanya, mengasosiasi, mencari informasi,
dan mengkomunikasikan. Mengamati dalam scientific approach berarti siswa harus mengamati
materi yang sedang dipelajari, menanya berarti siswa bertanya tentang materi yang belum diketahui,
mencari informasi berarti siswa menggali informasi untuk menjawab pertanyaan yang diberikan
olen guru, mengasosasi berarti siswa membaca materi yang sedang dipelajari, dan
mengkomunikasikan berarti kegiatan mengkomunikasikan hasil pembelajaran didepan kelas.
Pendekatan scientific approach sangat sesuai dengan beberapa indikator kemampuan komunikasi
(Baroody dalam Rizqi, 2014).

Kesimpulan Dan Saran

Pada kelas model SAVI dan kelas model AIR terdapat perbedaan kemampuan komunikasi
tulisan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji mann-whitney diperoleh signifikansi 0,001 dengan
keputusan H, ditolak dan H; diterima. Model pembelajaran SAVI lebih baik dari pada model
pembelajaran AIR

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kemampuan komunikasi karena pada
penelitian yang dilakukan terbatas pada model SAVI, model AIR, dan sistem tata surya.
Kemampuan komunikasi siswa harus dilatih dalam pembelajaran karena dapat menunjang keaktifan
siswa.
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